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 Abstract. This study aims to determine the validity and effectiveness of the 

mathematical comic learning medium (KOMKA) to improve the numeration 

ability of elementary school students especially on area & volume measurement 
materials. This type of research is Research and Development. The development 

model used is the ADDIE model developed by Dick and Carey, which has five 

stages: Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluate. The 

population in this development research is all students of SDN 2 Padarek in the 

2023/2024 academic year. The sampling technique used in this development 

research is simple random sampling. The data analysis technique used in this 

study is a descriptive analysis technique to describe whether the digital comics 

developed by the study are valid and effective for use in class learning. Research 

results show that the KOMKA learning medium is valid for use in learning 

activities, derived from the validity results of media experts and material experts. 

The KOMKA learning medium is effective in improving students' numeration 
skills. This can be seen from the average test results of students' mathematical 

understanding ability after the application of the KOMKA learning medium was 

higher than before. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan dan keefektifan 

media pembelajaran komik matematika (KOMKA) untuk meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa sekolah dasar khususnya pada materi pengukuran 

luas & volume. Jenis penelitian ini adalah Research and Development atau 
pengembangan. Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE 

yang dikembangkan oleh Dick and Carey, yang memiliki 5 tahapan yaitu 

Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluate. Populasi pada 

penelitian pengembangan ini adalah seluruh siswa SDN 2 Padarek tahun ajaran 

2023/2024. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian 

pengembangan ini adalah simple random sampling. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif untuk 

mendeskripsikan apakah komik digital yang dikembangkan penelitian tersebut 

valid dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas. Hasil penelitian 

menujukkan bahwa media pembelajaran KOMKA valid digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran, hal ini diperoleh dari hasil validitas ahli media dan ahli 

materi. Media pembelajaran KOMKA efektif dalam meningkatkan kemampuan 
numerasi siswa. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil tes kemampuan 

pemahaman matematis siswa setelah penerapan media pembelajaran KOMKA 

lebih tinggi dibandingkan dengan sebelumnya. 
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PENDAHULUAN 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) adalah evaluasi yang bertujuan untuk 

meningkatkan keterampian peserta didik dan mampu berperan aktif di masyarakat 

(Kemendikbud, 2020). Penilaian dalam AKM dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu 

literasi dan numerasi. Numerasi adalah kemampuan untuk menyelesaikan masalah matematika 

dan masalah kehidupan dengan menggunakan berbagai bilangan dan simbol matematika (Han 

et al., 2017). Dalam konteks AKM Numerasi, penerapan konsep matematika bertujuan untuk 

memahami pentingnya matematika dalam kehidupan. 

Kemampuan numerasi adalah kemampuan untuk memahami matematika dan 

menggunakannya dalam berbagai situasi sehingga dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah atau memberikan penjelasan kepada orang lain (Chasanah et al., 2019). Matematika 

sangat penting digunakan dalam kehidupan, contohnya menghitung waktu atau jarak yang 

harus tempuh, menghitung luas tanah, dan sebagainya yang semuanya memerlukan 

keterampilan numerasi (Tresnasih et al., 2022). Keterampilan nummerasi sangat diperukan 

untuk membuat keputusan yang tepat dari berbagai aktivitas tersebut.  

Pentingnya kemampuan numerasi bagi siswa tidak sejalan dengan keadaan nyata dalam 

dunia pendidikan di sekolah. Hasil penelitian oleh Ratna Sari et al. (2021) menunjukkan siswa 

masih memiliki kemampuan numerasi yang tergolong lemah. Salah satu penyebabnya adalah 

kurangnya pemahaman siswa terhadap isi soal, sehingga mereka melakukan kesalahan dalam 

menjawab soal. Penelitian oleh Nurhayati et al. (2022), ditemukan bahwa siswa di sekolah 

memiliki kemampuan numerasi yang buruk, karena siswa belum memahami secara utuh 

permasalahan yang diangkat dalam soal, serta tidak terbiasa menjawab pertanyaan yang sesuai 

dengan permasalahan sehari-hari sehingga menyulitkan siswa dalam menganalisis informasi 

yang ada pada soal tersebut, hingga siswa kesulitan menggunakan bilangan dan simbol dalam 

mengkonstruksi, menyajikan dan memecahkan soal. 

Beberapa penelitian yang dilakukan pada tahun 2021 dan 2022 menunjukkan bahwa 

kemampuan numerasi siswa masih tergolong rendah. Salah satu faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap kurangnya kemampuan numerasi siswa yaitu siswa belum memahami 

permasalahan yang diangkat dalam soal karena belum adanya media dan proses pembelajaran 

yang bisa meningkatkan kemampuan numerasi siswa tersebut. Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi seperti pengembangan media pembelajaran untuk membantu guru menyampaikan 

materi dengan lebih baik dan meningkatkan kemampuan numerasi siswa (Zaenal et al., 2022). 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru wali kelas IV di SDN 2 Padarek, diketahui 

bahwa dalam kegiatan pembelajaran diperlukan adanya media pembelajaran. Menurut beliau, 

media pembelajaran mambantu siswa untuk lebih memahami materi, membuat mereka lebih 

bersemangat dalam belajar, dan meningkatkan hasil belajar. Dalam pembelajaran matematika, 

kemampuan numerasi siswa tergolong rendah, yang disebabkan oleh rasa malu siswa untuk 

menyampaikan jawaban dari soal yang ditugaskan. Beliau menggunakan beberapa media 

pembelajaran seperti lks, modul dan dibantu dengan perangkat laptop. Untuk media 

pembelajaran berupa komik matematika beliau belum pernah menggunakannya. Berdasarkan 

hasil wawancara beliau tertarik dengan media pembelajaran komik matematika agar dapat 

membantu menyampaikan materi dengan baik dan jelas serta dapat membantu meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa. 

Media adalah alat yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi, sehingga 

memudahkan siswa dalam memahami penjelasan guru (Kurniawarsih & Rusmana, 2019). 

Media pembelajaran matematika adalah suatu cara untuk menyajikan, mempelajari, memahami 

dan memudahkan pembelajaran matematika, karena matematika bersifat abstrak yang mungkin 

sulit bagi siswa SD dan SMP (Kurniawarsih & Rusmana, 2019). Penggunaan media 

pembelajaran yang inovatif, kreatif dan efektif diharapkan akan meningkatkan kemampuan 

numerasi siswa, serta dapat mengubah persepsi siswa terhadap matematika yang sering 

dianggap sulit. komik matematika adalah salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan 

untuk kegiatan pembelajaran matematika. 

Komik merupakan salah satu media yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 

numerasi siswa sekolah dasar. Komik adalah kumpulan gambar yang berisi cerita dengan 

elemen kartun yang dirancang semenarik mungkin untuk menarik perhatian pembaca 

(Kristianto et al., 2020). Komik dapat digunakan untuk menyampaikan materi agar mudah 

dimengerti siswa (Sockman et al., 2016). Siswa dapat dengan mudah memahami materi dan 

meningkatkan motivasi belajar melalui pemanfaatan komik (Kristianto et al., 2020). komik 

juga dapat menjadi sumber bahan pembelajaran yang menarik, dan dapat mendorong siswa 

menjadi pembelajar mandiri. 

Oleh karena itu, peneliti akan mengembangkan media pembelajaran komik matematika 

yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa di sekolah dasar. Tujuan 

pengembangan penelitian ini adalah untuk menciptakan dan menguji produk pengetahuan baru 

berdasarkan pengetahuan dan praktik pendidikan. Proses ini dimulai dengan mengidentifikasi 

masalah yang memerlukan penyelesaian melalui penggunaan produk tertentu. 
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METODE 

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan metode Research and Development 

(R&D), yaitu metode yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

efektivitasnya (Sugiyono, 2017). Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE, yang 

terdiri dari lima tahapan: Analyze, Design, Develop, implement dan Evaluate. Penelitian 

pengembangan ini mengikuti langkah-langkah proses pengembangan produk. Dalam 

penelitian ini, pengembangan produk berfokus pada media pembelajaran. Ahli media, ahli 

materi dan siswa sebagai pengguna media pembelajaran akan menilai media yang 

dikembangkan. Diharapkan bahwa media pembelajaran ini dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran matematika untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa. 

Jumlah populasi dalam penelitian pengembangan ini mencakup semua siswa di SDN 2 

Padarek tahun ajaran 2023/2024. Metode pengumpulan sampel yang digunakan adalah simple 

random sampling, yang memungkinkan setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 

dipih sebagai sampel. Dari metode ini, terpilihlah 18 siswa kelas IV yang akan menjadi sampel 

penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan ini terdiri dari 

beberapa instrumen, yaitu angket dan soal tes. Angket digunakan untuk menilai validitas media 

pembelajaran yang dikembangkan, dengan masukan dari ahli media dan ahli materi. Untuk soal 

tes dalam penelitian ini yaitu soal tes untuk mengukur kemampuan numerasi siswa. Analisis 

data yang digunakan yaitu analisis deskriptif untuk mendeskripsikan apakah komik digital yang 

dikembangkan penelitian tersebut valid untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas dan 

efektif untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa. 

 

HASIL  

Tahap Analisis (Analyze) 

Analisis Kebutuhan 

Dalam analisis kebutuhan ini dilakukan wawancara dengan guru untuk memperoleh 

informasi terkait permasalahan dalam proses pembelajaran di sekolah. Hasil dari wawancara 

dengan guru wali kelas IV SDN 2 Padarek menujukkan bahwa bahan ajar yang digunakan yaitu 

LKS, modul pembelajaran, buku paket dan ppt. dalam kegiatan pembelajaran guru 

menggunakan metode ceramah sehingga siswa menjadi bosan dan kurang termotivasi untuk 

mengikuti pembelajaran. Untuk media pembelajaran berupa komik matematika belum pernah 

diterapkan di kelas IV SDN 2 Padarek. Oleh karena itu, peneliti akan mengembangkan media 

pembelajaran komik matematika (KOMKA). 
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 Analisis kurikulum; pada tahap analisis kurikulum, observasi yang dilakukan di SDN 2 

Padarek didapatkan informasi bahwa kelas IV di SDN 2 Padarek menggunakan kurikulum 

merdeka yang mengharuskan siswa memenuhi CP dan TP.  

 Analisis karakter peserta didik; berdasarkan hasil observasi di kelas IV SDN 2 Padarek 

menunjukkan bahwa terdapat variasi dalam semangat belajar siswa selama pembelajaran 

matematika. Beberapa siswa tampak bersemangat, sementara yang lain kurang 

bersemangat. Hal ini disebabkan karena metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 

yaitu metode ceramah yang membuat siswa merasa jenuh dan bosan. 

 

Tahap Desain/Perancangan (Design) 

 Pemilihan media; media pembelajaran yang dipilih yaitu media pembelajaran komik 

matematika (KOMKA) untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa sekolah dasar. 

 Pemilihan format; pemilihan format dalam pengembangan komik matematika ini adalah 

membuat desain dan merancang isi pembelajaran. Dalam media komik matematika, format 

yang akan dikembangkan berbasis kemampuan numerasi siswa. 

 Rancangan awal; berdasarkan analisis yang telah dilakukan, rancangan awal produk berupa 

komik matematika dibuat menggunakan aplikasi canva. Rancangan tersebut ditunjukkan 

pada gambar 1 berikut. 

 

Tampilan Halaman 

Depan 

 

Tampilan Kata 

Pengantar 

 

Tampilan Daftar Isi 

 

 

Tampilan Nama 

Tokoh 

 

Tampilan CP & TP 

 

 

Tampilan Judul 

Materi 

 

Tampilan 

Percakapan Materi 

Pengukuran Luas 

Tampilan 

Percakapan Materi 

Pengukuran Luas 
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Tampilan 

Percakapan Materi 

Pengukuran Luas 

 

Tampilan 

Percakapan Materi 

Pengukuran Luas 

 

Tampilan 

Percakapan Materi 

Pengukuran Luas 

 
 

Tampilan 

Percakapan Materi 

Pengukuran Luas 

 

Tampilan 

Percakapan Materi 

Pengukuran Luas 

 

Tampilan 

Percakapan Materi 

Pengukuran Luas 

 

Tampilan 

Percakapan Materi 

Pengukuran Luas 

 

Tampilan 

Percakapan Materi 

Pengukuran Luas 

 
Tampilan 

Percakapan Materi 

Pengukuran Luas 

Tampilan Judul 

Materi 

 

Tampilan 

Percakapan Materi 

Pengukuran Volume 

Tampilan 

Percakapan Materi 

Pengukuran Volume 
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Tampilan 

Percakapan Materi 

Pengukuran Volume 

 

Tampilan 

Percakapan Materi 

Pengukuran Volume 

 

Tampilan 

Percakapan Materi 

Pengukuran Volume 

 

Tampilan 

Percakapan Materi 

Pengukuran Volume 
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Percakapan Materi 

Pengukuran Volume 
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Percakapan Materi 

Pengukuran Volume 
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Percakapan Materi 

Pengukuran Volume 

 

Tampilan 

Percakapan Materi 

Pengukuran Volume 

 
Tampilan 

Percakapan Materi 

Pengukuran Volume 

Tampilan 

Percakapan Materi 

Pengukuran Volume 

Tampilan 

Percakapan Materi 

Pengukuran Volume 

Tampilan 

Percakapan Materi 

Pengukuran Volume 
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Tampilan 

Percakapan Materi 

Pengukuran Volume 

 

Tampilan 

Percakapan Materi 

Pengukuran Volume 

 
Gambar 1. Tampilan Media komik matematika (KOMKA) 

 

Tahap Pengembangan (Develop) 

Pada tahap pengembangan, dilakukan uji kelayakan produk oleh validator ahli untuk 

mengetahui layak atau tidak media pembelajaran komik matematika (KOMKA) diterapkan 

dalam pembelajaran matematika. Untuk penelitian dan pengembangan ini, validator terdiri dari 

ahli media dan ahli materi. Berikut hasil penilaian dari validator ahli media dan ahli materi: 

Tabel 1. Hasil persentase validitas media 

Validator 
Persentase (%) 

Nilai Kriteria Keterangan 

Ahli Media 79% Valid Tidak Revisi 

Ahli Materi 90% Sangat Valid Tidak Revisi 

Rata-rata 85% Sangat Valid Tidak Revisi 

 

Berdasarkan tabel 1, diperoleh rata-rata hasil validitas media sebesar 85% sehingga 

termasuk dalam kriteria sangat valid. Namun validator ahli media tetap memberikan saran pada 

kolom komentar yang disediakan dalam lembar validasi. Beberapa saran yang diberikan ahli 

media adalah tambahkan langkah-langkah pembelajaran berbasis komik, tambahkan contoh 

soal numerasi, dan tambahkan latihan soal. Adapun hasil perbaikan berdasarkan saran dari ahli 

media disajikan dalam tabel berikut. 
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Tabel 2. Komentar dan saran ahli media serta hasil perbaikan 

No Komentar dan Saran Hasil Perbaikan 

1 Tambahkan langkah-langkah 

pembelajaran berbasis komik 

 
2 Tambahkan contoh soal 

numerasi 

 

3 Tambahkan latihan soal 

 

 

 

Tahap Implementasi (Implementation) 

Pada tahap implementasi produk yang telah dikembangkan dilakukan uji coba dengan 

melibatkan subjek uji coba sebanyak 18 siswa kelas IV SDN 2 Padarek. Uji coba ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah media pembelajaran komik matematika (KOMKA) layak digunakan 

dalam pembelajaran matematika. Sebelum memberikan komik matematika (KOMKA) kepada 

siswa, peneliti memulai pembelajaran dengan salam dan perkenalan dengan siswa. Setelah itu, 

peneliti menjelaskan cara penggunaan komik matematika dan langkah-langkah pembelajaran 

berbasis komik. Selanjutnya, dilakukan uji coba melalui proses pembelajaran dengan 
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menggunakan komik matematika (KOMKA) untuk meningkatkan kemampuan numerasi 

siswa. 

Pada saat melakukan uji coba produk peneliti bertanya kepada siswa terkait media komik 

matematika yang telah dikembangkan. Menurut siswa desain media pembelajaran komik 

matematika (KOMKA) yang digunakan menarik, gambar dan ilustrasi dalam media 

pembelajaran komik matematika (KOMKA) jelas dan menarik. Media pembelajaran komik 

matematika (KOMKA) juga mudah digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

Tahap Evaluasi (Evaluate) 

Evaluasi dilakukan untuk menguji keefektifan penggunaan media pembelajaran Komik 

Matematika (KOMKA) terhadap kemampuan numerasi siswa dalam pembelajaran terkait 

materi pengukuran luas & Volume. Analisis data dilakukan untuk membandingkan 

kemampuan numerasi siswa sebelum dan sesudah penerapan media pembelajaran Komik 

Matematika (KOMKA) dan mengetahui peningkatan kemampuan numerasi siswa. Hipotesis 

untuk menguji perbandingan kemampuan numerasi siswa digambarkan sebagai berikut: 

H0 : Ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan media 

pembelajaran komik matematika (KOMIKA) untuk meningkatkan kemampuan 

numerasi siswa. 

Untuk membuktikan hipotesis di atas, peneliti menggunakan uji Wilcoxon signed rank test 

dan untuk melihat kategori peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa, peneliti 

menggunakan uji N-gain. Hasil analisis uji Wilcoxon signed rank test ditunjukkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 3. Analisis perbandingan rata-rata kemampuan numerasi siswa 

Test Statisticsa 

 Posttest – Pretest 

Z -3.510b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 3 di atas diperoleh Asymp.Sig. (2-tailed) bernilai 

0,000. Karena nilai 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima. Artinya ada 

perbedaan rata-rata antara hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan media 

pembelajaran komik matematika (KOMIKA) untuk meningkatkan kemampuan numerasi 

siswa. Dimana rata-rata sesudah penerapan media KOMKA lebih tinggi dibandingkan sebelum 
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penerapan. Selanjutnya untuk mengetahui kategori peningkatan kemampuan numerasi siswa 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. Analisis peningkatan kemampuan numerasi 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngain 18 -.40 1.00 .5882 .39285 

Valid N 

(listwise) 
18 

    

 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan IBM SPSS Statistics di atas diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 0,5882. Dengan melihat tabel kriteria N-gain, nilai 0,5882 berada pada 

interval 0,30 ≤ 𝑔 < 0,70 dengan kategori peningkatannya adalah sedang. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa media KOMKA efektif dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa. 

 

DISKUSI  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran komik matematika 

(KOMKA) untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa KOMKA layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran matematika 

karena dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Komik merupakan salah satu media 

yang dapat menarik perhatian siswa pada saat kegiatan pembelajaran. Komik sebagai media 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa untuk mempelajari materi 

pelajaran secara keseluruhan (Guntur et al., 2023). Kevalidan media pembelajaran komik 

matematika (KOMKA) diperoleh dari hasil validasi ahli media dan validasi ahli materi. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa komik matematika (KOMKA) sangat valid untuk digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran matematika. Ahli media menyarankan untuk menambahkan 

langkah-langkah pembelajaran berbasis komik, menambahkan contoh soal numerasi, 

menambahkan latihan soal. Selanjutnya dilakukan perbaikan sesuai dengan saran yang 

diberikan oleh ahli media. 

Keefektifan media pembelajaran Komik Matematika (KOMKA) diperoleh dari hasil tes 

kemampuan numerasi siswa. Berdasarkan hasil tes kemampuan numerasi siswa terdapat 

peningkatan hasil tes kemampuan numerasi sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran 

menggunakan komik matematika (KOMKA). Sehingga dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran komik matematika (KOMKA) efektif dalam meningkatkan kemampuan 

numerasi siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Kustantina et al., 

(2022) yang menunjukkan bahwa komik matematika interaktif berhasil meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi dan motivasi belajar peserta didik. 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran komik matematika (KOMKA) yang dikembangkan telah dinyatakan valid untuk 

digunakan dalam pembelajaran matematika. Validasi dilakukan oleh ahli materi dan ahli 

media, dengan hasil yang menujukkan bahwa komik matematika (KOMKA) ini sangat valid 

dengan persentase kevalidan sebesar 85%. Hasil validasi juga menunjukkan bahwa desain dan 

materi KOMKA sesuai dengan kebutuhan pembelajaran matematika dan layak diterapkan 

dalam pembelajaran. Media pembelajaran Komik Matematika (KOMKA) terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan rata-

rata hasil tes kemampuan numerasi siswa setelah penerapan media pembelajaran komik 

matematika (KOMKA) lebih tinggi dibandingkan dengan hasil sebelum penggunaan media ini.  

 

REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran komik matematika 

(KOMKA), berikut adalah rekomendasi yang dapat diberikan (1) media pembelajaran komik 

matematika (KOMKA) yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa 

pada materi pengukuran luas & volume dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar untuk 

siswa kelas IV Sekolah Dasar, (2) Dalam penelitian selanjutnya, disarankan untuk melibatkan 

beberapa kelas dan sekolah sebagai sampel penelitian agar mendapatkan hasil yang lebih 

komprehensif mengenai kevalidan dan keefektifan media pembelajaran yang dikembangkan, 

dan (3) Untuk penelitian pengembangan selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan 

variasi lain dari komik matematika (KOMKA) yang mencakup topic-topik matematika berbeda 

dan memiliki desain yang lebih menarik. 
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